BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Tercapainya tujuan pendidikan nasional adalah menjadi cita-cita setiap
lembaga pendidikan di setiap negara. Untuk itu berbagai upaya dilakukan
pemerintah dan lembaga kependidikan demi mewujudkan hal tersebut.
Menurut Haitami Salim ‘“‘sebagaian besar dari fungsi dan tujuan pendidikan
nasional itu sendiri berada pada ranah pendidikan agama khususnya pendidikan

Agama Islam™."

Pendidikan Agama Islam menurut Mohammad Fadhil Al-Djamaly
adalah peroses yang mengarahkan manusia kepada kehidupan yang baik dan
mengangkat drajat kemanusiaannya, sesuai dengan fitrah  dasar dan
kemampuan ajarnya.? Dari pendapat ini disimpulkan bahwa pendidikan Agama
Islam adalah pendidikan yang sangat penting dalam keberlangsungan
kehidupan, baik dalam kehidupan individu, masyarakat juga bangsa dan
negara. Selanjutnya, pentingnya Pendidikan Agama Islam dapat dilihat dari
tujuannya, yaitu membentuk anak didik menjadi hamba Allah yang bertaqwa
dan bertanggung jawab melaksanakan pekerjaan duniawi dan ukhrawi.® Sejalan

dengan itu, Kadar M Yusuf mengatakan bahwa tujuan pendidikan Agama
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Islam adalah untuk “membentuk peserta didik menjadi insan yang shaleh dan

bertakwa kepada Allah”.*

Pendapat-pendapat di atas semakin menguatkan pentingnya
pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di setiap lembaga pendidikan baik
formal, informal, dan nonformal. Dikarenakan pelaksanaan pendidikan Agama
Islam ini akan menjadikan setiap individu mendapatkan pengetahuan Islam,
dan terus mengalami perubahan prilaku sesuai dengan nilai-nilai Islam,
sehingga tujuan pendidikan Agama Islam dapat terwujudkan. Selanjutnya,
sesuai dengan pendapat Haitami Salim diatas bahwa, sebagian besar fungsi dan
tujuan pendidikan nasional berada pada Pendidikan Agama Islam. Maka ketika
tujuan pendidikan Agama Islam telah terwujudkan secara tidak langsung

sebagian besar dari tujuan Pendidikan Nasional juga telah terwujud.

Agar pelaksanaan pendidikan Agama Islam dapat berjalan dengan baik
dan tujuan pembelajarannya dapat dihasilkan dengan baik serta sesuai dengan
harapan, maka sangatlah dipengaruhi oleh proses pembelajaran yang baik
pula. Dan proses pembelajaran itu sendiri sangat dipengaruhi oleh motivasi
setiap peserta didik yang mengikutinya. Hal ini sesuai pendapat Schunk bahwa
“motivasi dapat memengaruhi apa yang kita pelajari, kapan kita belajar, dan

bagaimana cara belajar”.> Begitu juga Sardiman memuat dalam bukunya
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bahwa: “motivation is an essential condition of learning, hasil belajar akan

menjadi optimal jika ada motivasi”.®

Motivasi merupakan sebuah proses yang memberikan semangat, arah
dan kegigihan prilaku.” Sedangkan belajar adalah suatu proses usaha yang
dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan prilaku baru yang
secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam proses

interaksinya dengan lingkungannya.®

Maka motivasi belajar menurut pendapat-pendapat ahli diatas adalah
Keadaan dimana individu tersemangati, gigih dan memiliki arah dalam proses
interaksinya melaksanakan kegiatan-kegiatan belajar. Dari itu adanya motivasi
dalam belajar merupakan faktor yang sangat penting bagi peserta didik.
Motivasi belajar peserta didik sangatlah banyak penyebabnya, akan tetapi
secara keseluruhan ada dua hal, yaitu faktor intren dan ekstren.’ Dari keduanya
penulis memfokuskan penelitian pada faktor ekstren dimana salah satu faktor
dari luar peserta didik yang sangat berpengaruh kepada motivasi belajarnya

adalah orangtua atau lingkungan keluarganya.

Lingkungan keluarga, menurut Salim “merupakan institusi pendidikan
yang pertama dan utama. Dikatakan institusi pendidikan yang pertama

dikarenakan anak dilahirkan dan dibesarkan dilingkungan keluarga, anak
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pertama kali mengenal lingkungan sosialnya di dalam keluarga, mendapat
pengaruh secara fisik dan fsikis untuk pertama kalinya dari anggota keluarga.
Sementara sebagai institusi pendidikan utama dikarenakan keluarga
memberikan pengaruh yang besar terhadap pertumbuhan dan perkembangan

anak” 10

Dari kutipan diatas dapat dilihat bagaimana keluarga memiliki
pengaruh yang sangat besar pada pendidikan seorang anak, kehidupan dan
pengalaman belajar serta dukungan fisik dan fsikis yang diterima anak dari
pendidik pertama dan utama (kelauarganya) akan menjadi sangat menentukan
bagaimana motivasi belajar seorang anak tersebut untuk menempuh jenjang-
jenjang pendidikan berikutnya. Dalam hal ini faktor yang mempengaruhi dititik
beratkan terutama pada tingkat pendidikan para pendidik pertama dan utama
anak itu sendiri yaitu orangtua. Hal ini sangat sejalan dengan pendapat Freud
bahwa “pendidikan dalam keluarga akan sangat berpengaruh terhadap
pendidikan selanjutnya maka tingkat pendidikan orangtua, tingkat ekonomi
orangtua, dapat menentukan sikap dan nilai-nilai yang di jadikan pedoman

dalam kehidupan bahkan termasuk proses belajar dirumah (informal)”."*

Dalam buku Dale H. Schunk, Paul R. Pintrich, Judith L.Meece secara
lebih khusus disebutkan bahwa sanya tingkat pendidikan keluarga sangat
mempengaruhi motivasi belajar peserta didik, Ellys mengatakan hubungan

antara status sosial ekonomi (Socio-economi status, SES) keluarga dengan
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motivasi akademis anak-anak sangatlah mapan. Status sosial dirtikan sebagai
(posisi, peringkat), sedangkan indeks ekonomi diartikan sebagai (kekayaan dan

pendidikan).*?

Berdasarkan kutipan diatas penulis mengambil kesimpulan bahwa
motivasi belajar peserta didik yang sangat menentukan tercapainya proses
pembelajaran yang baik sehingga tujuan pembelajaran tercapai dengan baik,
sangat di tentukan oleh faktor tingkat pendidikan keluarga peserta didik itu
sendiri. Melihat dari betapa besarnya peran tingkat pendidikan orangtua
terhadap motivasi belajar anak dan beragamnya tingkat pendidikan orangtua
peserta didik yang penulis temui berdasarkan observasi yang penulis lakukan di
SMP NEGERI 10 Pekanbaru maka penulis tertarik untuk meneliti lebih dalam
tentang bagaimana perbedaan motivasi belajar peserta didik pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam antara siswa yang berasal dari keluarga
berpendidikan tinggi dan siswa yang berasal dari keluarga berpendidikan

dasar-menengah.

Berdasarkan studi pendahuluan pada observasi yang penulis lakukan di
lapangan terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMP NEGERI 10 Pekanbaru menemukan gejala-gejala

sebagai berikut :
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1. Tingkat Pendidikan Orangtua Siswa
Peserta didik di kelas VIII dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam adalah peserta didik yang memiliki beragam latar belakang tingkat
pendidikan orangtua, yang dapat di kelompokkan menjadi peserta didik
yang berasal dari keluarga berpendidikan tinggi dan peserta didik yang
berasal dari keluarga berpendidikan dasar-menengah.
2. Gejala Motivasi Siswa dari Keluarga Berpendidikan Tinggi
a) Terlambat datang dan Masuk kedalam kelas belajar Pendidikan Agama
Islam.
b) Belum menyelesaikan PR mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
c) Mengerjakan tugas mata pelajaran lain pada jam belajar Pendidikan
Agama Islam.
d) Tidak bertanya ketika belum mengerti paham dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam.
e) Tidak memperhatikan guru menerangkan pelajaran Pendidikan Agama
Islam.
f) Keluar masuk kelas dengan alasan izin ke WC
g) Tidak antusias dan bersemangat dalam praktik belajar Pendidikan Agama
Islam.
3. Gejala Motivasi Siswa dari Keluarga Berpendidikan Dasar-Menengah
a) Datang dan masuk kedalam mendahului guru Pendidikan Agama Islam
saat pelajaran akan dimulai.

b) Menyelesaikan dan mengumpulkan tugas atau PR tepat waktu.



c) Bertanya terhadap setiap hal yang belum dimengerti baik ketika
pembelajaran berlangsung atau mendatangi guru Pendidikan Agama
Islam.

d) Memperhatikan guru Pendidikan Agama Islam ketika menjelaskan dan
memberikan arahan.

e) Keluar kelas dengan terlebih dahulu meminta izin kepada guru
Pendidikan Agama Islam.

f) Menggunakan waktu luang atau istirahat untuk menambah wawasan

tentang Pendidikan Agama Islam.

Melalui gejala-gejala yang penulis dapatkan, penulis melihat terjadi ketidak
sesuaian antara teori yang penulis pelajari dan paparkan dengan keadaan yang
penulis dapatkan, maka beranjak dari hal tersebut maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Perbandingan Motivasi Belajar
Pendidikan Agama Islam antara Siswa dari Keluarga Berpendidikan Tinggi
dan Siswa dari Keluarga Berpendidikan  Dasar-Menengah di Sekolah

Menengah Pertama Negeri 10 pekanbaru”.

. Penegasan lIstilah

Untuk menghindari kesalah pahaman tentang istilah-istilah yang
digunakan dalam penelitian ini, maka penulis menganggaap perlu adanya
penegasan istilah, istilah-istilah yang penulis gunakan dalam peneletian ini

adalah:



1. Perbandingan

Perbandingan adalah bentuk penelitian membandingkan dalam rangka
menentukan persamaan-persamaan dan perbedaan-perbedaan.™® Berdasarkan
pendapat di atas maka perbandingan yang penulis maksudkan dalam
penelitian ini adalah penelitian yang terfokus kepada penyelidikan
persamaan dan perbedaan motivasi belajar pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam antara siswa yang berasal dari keluarga berpendidikan tinggi

dan pendidikan dasar-menengah.

2. Motivasi belajar Pendidikan Agama Islam

Motivasi merupakan sebuah proses yang memberikan semangat, arah
dan kegigihan prilaku,™* yang merupakan suatu keadaan internal organisme
yang mendorong seseorang untuk berbuat sesuatu. Sedangkan belajar adalah
suatu peroses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu
perubahan prilaku baru yang secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman
individu itu sendiri dalam proses interaksinya dengan lingkungannya.
Selanjutnya PAI merupakan nama sebuah mata pelajaran yang diajarkan di
SMP NEGERI 10 Pekanbaru, yang berisi tentang dasar-dasar dan
pemahaman agama Islam, sehingga setelah peserta didik mempelajarinya,
peserta didik bisa mengamalkan, memahami, mengimani, bertagwa dan

berahlak mulia dalam proses kehidupan sehari-hari sebagai bukti dari
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pengamalan ilmu yang telah di dapat yang berlandaskan Alguran dan hadist
nabi SAW.

Maka motivasi belajar Pendidikan Agama Islam yang penulis
maksudkan dalam penelitian ini menurut pendapat diatas adalah keadaan
peserta didik dalam mengikuti pelajaran demi pelajaran Agama Islam yang
di ajarkan di SMP 10 yang dilihat dan di nilai dari keseharian peserta didik
mulai dari semangat, kegigihan, ketekunan, keuletan, ketabahan, dan
terarahnya setiap tindakan dan kegiatan peserta didik dalam peroses
pembelajaran PAL.

. Keluarga Berpendidikan Tinggi

Keluarga dalam penelitian ini adalah terfokus kepada orangtua dari
pada peserta didik yaitu orang yang bertanggung jawab dalam satu rumah
tangga, yang dalam kehidupan sehari — hari lazim disebut ibu dan bapak.
Dan yang penulis maksud dengan keluarga berpendidikan tinggi adalah
orang tua yang telah melaksanakan dan menyelesaikan pendidikan formal
hingga mendapat surat (STTB), pada jenjang pendidikan diploma, sarjana,
master, doktor, dan profesor.

. Keluarga Berpendidikan Dasar-Menengah.

Sama halnya dengan pengertian keluarga diatas bahwa sanya keluarga
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah orang tua siswa yang lazim
disebut ayah atau ibuk. Dan keluarga berpendidikan dasar-menengah yakni

orangtua yang telah melaksanakan dan menyelesaikan pendidikan formal
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hingga mendapat surat (STTB) pada jenjang Sekolah dasar, Sekolah
Menengah Pertama dan Sekolah Menengah Atas.
C.Permasalahan
1. Identifkasi Masalah
Berdasarkan latar belakang dalam penelitian ini, maka dapatlah di
identifikasi masalah penelitian ini sebagai berikut:

a) Apakah terdapat pengaruh antara tingkat pendidikan orangtua terhadap
motivasi belajar siswa.

b) Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi motivasi belajar siswa pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam baik siswa dari keluarga
berpendidikan tinggi maupun siswa dari keluarga berpendidikan dasar-
menengah.

c) Apakah terdapat perbedaan yang signifikan motivasi belajar pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam antara siswa dari keluarga
berpendidikan tinggi dan siswa dari keluarga berpendidikan dasar-
menengah di kelas VIII SMP NEGERI 10 Pekanbaru?

d) Bagaimana cara orangtua berpendidikan tinggi dalam mendidik anak
sehingga motivasi belajarnya tinggi khususnya pada pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di sekolah.

e) Bagaimana cara orangtua yang berlatar belakang pendidikan dasar-
menengah dalam mendidik anak sehingga memiliki motivasi belajar yang

tinggi khusunya pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah.
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2. Batasan Masalah

Dikarenakan keterbatasan waktu, dana, dan kemampuan penulis dalam
melakukan penelitian, maka tidak semua masalah yang telah penulis
paparkan pada identifikasi diatas akan dibahas dan diteliti. Oleh karena itu
penulis membatasi permasalahan pada ‘“perbandingan motivasi belajar
Pendidikan Agama Islam antara siswa dari keluarga berpendidikan tinggi
dan siswa dari keluarga berpendidikan dasar-menengah DI SMP NEGERI
10 pekanbaru™.

3. Rumusan Masalah

Sesuai dengan judul dan batasan masalah penelitian maka dapat
dirumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu, Apakah terdapat perbedaan
yang signifikan motivasi belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam antara siswa yang berasal dari keluarga berpendidikan tinggi dan
siswa dari keluarga berpendidikan dasar-menengah di SMP NEGERI 10

Pekanbaru.

D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari dilaksankannya penelitian ini yaitu, untuk
mengetahui signifikansi perbedaan motivasi belajar Pendidikan Agama
Islam antara siswa dari keluarga berpendidikan tinggi dan siswa dari

keluarga berpendidikan dasar-menengah di SMP NEGERI 10 Pekanbaru.
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2. Kegunaan Penelitian

a) Secara akademis: penelitian dilaksanakan untuk melengkapi persyaratan
dalam rangka menyelesaikan studi dan memperoleh gelar Sarjana
Pendidikan (S. Pd.) pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan
Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasyim
Pekanbaru.

b) Bagi sekolah: Hasil penelitian ini di harapkan menjadi masukan
khususnya bagi guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam
memperhatikan motivasi belajar siswa dan menjalin hubungan baik
dengan orang tua siswa agar sama-sama berusaha lebih kuat lagi dalam
meningkatkan motivasi belajar anak.

c) Bagi orangtua siswa: Hasil penelitian ini juga di harapkan menjadi
masukan untuk mendidik dan memotivasi anak dalam pembelajaran

pendidikan Agama Islam apapun latar belakang tingkat pendidikannya.



